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Abstrak
Penelitian dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah dengan teknik Polya terhadap hasil
belajar dan aktivitas mahasiswa pada mata kuliah Fisika Matematika II.
Penelltlan ini merupakan peneljjan gquasi eksperlmen dengan pOpU|aSI

ﬂeNIlBlp mpe dilakukan dengan teknik
cluster randogf sa Penelltlan @k Qua kelas yaitu kelas
kontrol dan elas*\&Sperimen ag diberi Jan erbeda Pada kelas

, pihak. Hasil
h modgl pembelajaran
asil Qla r dan aktivitas

Fisika ika ot ematika berbentuk  uraian
merupakan salah satu mata Kkulla masalah yang menggambarkan
wajib  yang  diajarkan  bagi terapan konsep-konsep matematika

mahasiswa Jurusan Fisika. Fisika
Matematika terbagi atas dua
kelompok bagian vyaitu Fisika
Matematika I dan Fisika
Matematika Il. Mata kuliah ini
bertujuan agar mahasiswa memiliki
kemampuan dalam merumuskan
berbagai proses fisika ke dalam
pernyataan matematis dan mampu
menyelesaikannya secara analitis.
Oleh karena itu kebanyakan soal-

untuk pemecahan soal-soal fisika.
Selama  ini,  kegiatan
pembelajaran Fisika Matematika di
Jurusan Fisika masih bersifat
monoton.  Strategi  pembelajaran
yang digunakan dosen hanya
ceramah diselingi tanya jawab,
pemberian tugas rumah dan ujian
tertulis. Dengan alasan, mata kuliah
ini sangat teoritis, mahasiswa sering
mengerjakan  soal-soal  secara
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mandiri dan jarang terlibat dalam
diskusi. Hal ini menyebabkan
sebagian besar mahasiswa merasa
kesulitan memahami konsep materi
Fisika Matematika sehingga mereka
tidak mampu menyelesaikan soal-
soal yang diberikan dosen.

Menurut pengamatan
peneliti selama menjadi dosen
pengampu mata kuliah Fisika
Matematika sejak tahun 2012
sampai sekarang, perolehan nilaj
mahasiswa pada mata kuliah j#
Matematika  menunjukkz
yang kurang
Contohnya pada
semester genap 3
Prodi Pendidika

Fisika Matematika suf dipahami
menganalisis soal-soal berdesgrkan
pola penalaran matema
sementara kemampuan matematika
dasar mahasiswa juga masih
termasuk rendah. Hal ini menjadi
salah satu faktor yang
menyebabkan dosen pengampu
mata kuliah Fisika Matematika
kesulitan dalam membawakan mata
kuliah tersebut.

Masalah pada
pembelajaran Fisika Matematika
disebabkan kesulitan mahasiswa

'{h\ U Nﬁ"l;ﬂ

yang mencakup beberapa hal

berikut (Mundilarto, 2002) :

1. Ketidakmampuan dalam
menginterpretasi konsep-konsep
fisika secara tepat

2. Ketidakmampuan dalam
menerapkan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip  fisika  untuk
memecahkan soal

3. Ketidakmampuan dalam
memahami konsep-konsep

dalam
konsep-konsep
untuk  membuat

usan yang
pemecahan

ma’t

ng mampu
il mahasiswa
ateri  kuliah

meningkgftkan hasil belajar

karena membutuhkan KhganififaA LI I U]NI&SHJJ) Mfata  kuliah Fisika

Matemat' ermasuk mata kuliah
sehingga perlu diterapkan
model pembelajaran yang mampu
memilah tahapan pemikiran
mahasiswa menjadi suatu
kemampuan pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Metode  penelitian  yang
digunakan adalah quasi eksperimen
(eksperimen semu) dengan desain
penelitian two group pretest postest
design yang melibatkan dua kelas
yaitu kelas eksperimen diberi
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perlakuan  pembelajaran  model
berbasis masalah teknik Polya dan
kelas kontrol diberi perlakuan
pembelajaran konvensional.
Sebagai sampel penelitian adalah
mahasiswa semester ganjil Prodi
Pendidikan Fisika Ekstensi
Angkatan 2014/2015 Jurusan Fisika
FMIPA Unimed sebanyak 30 orang
yang mendapat mata kuliah Fisika
Matematlka Il yang dipilih dengan

Adapun
pelaksanaan e
melaksanakan p tes\tgs a kelas
eksperimen dayf ke, g&kontrol
mengetahui hf

sebelum

melaksanakan postes untuk
mengetahui  kerMg
mahasiswa pada keke ksperlmen
dan kelas kontrol, tahap ke
melakukan analisa data postes yaitu
uji normalitas, uji homogenitas dan
uji t pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Dari uji hipotesis
diketahui ada atau tidaknya
pengaruh  model  pembelajaran
berbasis masalah teknik Polya
terhadap hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah Fisika
Matematika I1.

A6 A Lkt UT

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Pada awal penelitian, kedua
kelas  diberikan  pretes yang
bertujuan mengetahui kemampuan
awal belajar siswa. Dari nilai pretes
diperoleh bahwa kemampuan awal
siswa pada kedua kelas sama yaitu
34,29 pada kelas eksperimen dan
32,23 pada kelas  kontrol.
Selanjutnya  diterapkan  model
pembelajaran yang berbeda dan
g oleh nilai  postes  kelas
#en 75,67 dan kelas kontrol
asil ini  menunjukkan
ai  rata-rata  kelas
ang diberi perlakuan
model  berbasis
Polya lebih tinggi
&las kontrol dengan
pembelajaran
Berdasarkan  uji
homogenitas
pretes dan postes
bahwa data
telah  memenuhi uji
a untuk dilakukan
-: eflan hipotesis penelitian. Dari
asil pengujian hipotesis pada data
postes diperoleh thiyng>tiane berarti
H. diterima dan H, ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah teknik Polya
terhadap hasil  belajar  Fisika
Matematika I1.

Perbedaan hasil belajar
kedua kelas dapat dijelaskan
dengan teori bahwa pada dasarnya
model  pembelajaran  berbasis
masalah adalah model
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pembelajaran yang memberikan
permasalahan dalam kelas, dan
teknik penyelesaian permasalahan
tersebut dilakukan dengan teknik
Polya empat indikator yakni : 1)
memahami masalah, 2)
perencanaan penyelesaian masalah,
3) penyelesaian masalah, 4)
memeriksa kembali penyelesaian
masalah sehingga sangat
memudahkan mahasiswa dalam
menyelesaikan  soal-soal  Fisik
Matematika 11 berbentuk m
Setelah permasalahan ter
mahasiswa — melakukgfl digRsi
dalam kelas untuk nya%%aikan
hasil pemecahan
telah ditemukan. N

Sedangkan pembelajaran
melalui penerapan model kooperatif
belum mampu mendorong
mahasiswa melakukan penyelidikan
dan latihan langsung  untuk
menemukan solusi dari soal-soal
yang diberikan. Selain itu, model
pembelajaran  kooperatif  hanya
memfokuskan pada
mahasiswa dalam membahas materi
pelajaran  bukan pada hasil
pemecahan masalah.

Perolehan hasil belajar
kelas eksperimen yang lebih tinggi
dari kelas kontrol didukung dengan
perolehan hasil observasi aktivitas
mahasiswa  untuk 7  aspek
pengamatan yang menunjukkan
hasil lebih baik daripada kelas
kontrol. Perbedaan hasil ini terjadi
karena pada kelas eksperimen
mahasiswa dilatih untuk bekerja
sama dalam memecahkan masalah

h @\UNI

2% (erlompok lain menanggapi dan

dengan teknik Polya yang memiliki
tahapan  untuk  mempermudah
mahasiswa menyelesaikan tugas
yang diberikan. Pada kelas
eksperimen, mahasiswa lebih aktif
berdiskusi, bertanya, menjawab
pertanyaan dan bersemangat untuk
menyelesaikan ~ tugas  individu
maupun kelompoknya. Disamping
itu, kegiatan pembelajaran berbasis
masalah  teknik  Polya dapat
memberikan  kesempatan  pada
mahasiswa untuk  bereksplorasi
mengumpulkan dan menganalisis
data untuk memecahkan masalah
sehingga mahasiswa mampu
berpikir  kritis, berpikir logis,
analitis dan sistematis. Mahasiswa
aktif dan antusias untuk
bekerjasama dengan teman
sekelompok untuk menyelesaikan
masalah, mempersentasekan hasil
diskusi  kelompok,  kemudian

memberikan masukan sehingga
menjadikan mahasiswa memiliki

diskusillLIFT Uketerampilan ~ komunikasi ~ dan

sosial.
KESIMPULAN

Ada pengaruh model pembelajaran
berbasis masalah teknik Polya
terhadap hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah Fisika
Matematika I1
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